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Abstrak

Pengembangan corporate identity memiliki fungsi sebagai media yang penting dalam
meningkatkan pengenalan merek dan mempromosikan perusahaan dengan efektif. Penelitianini bertujuan
untuk merancang corporate identity untuk OM SPA sebuah bisnis yang bergerak dibidang perawatan
kecantikan yaitu SPA dan Massage. SPA ini berlokasi di Jalan Legian, JI. Poppies Il Gg. Ronta, Kec. Kuta,
Kabupaten Badung, Bali. OM SPA pertama kali menjalankan bisnisnya pada tanggal 21 April 2023.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multimedia Development Life Cycle (MDLC) yang
terdiri dari enamtahap: konsep, desain, pengumpulan materi, perakitan, pengujian, dan distribusi . Elemen
yang dikembangkan dalam penelitian inimencakup brandbook, website, dan video company profile. Ketiga
elemen tersebut dirancang untuk mencerminkan nilai-nilai perusahaan sekaligus menarik perhatian
audiens. Pengujian blackbox testing menunjukkan semua fungsi dan media terintregasi berjalan dengan
optimal. Hasil kuesioner yang melibatkan 37 responden menunjukan respon positif terhadap corporate
identity ini, dengan persentase rata-rata 87,97% yang menunjukan respon “Sangat Setuju”. Corporate
identity ini memfasilitasi pelanggan, membantu OM SPA dalam mempromosikan bisnisnya untuk
menjangkau target yang lebih luas.
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1. Pendahuluan

Persaingan yang semakin ketat dalam dunia bisnis mendorong para pengusaha untuk mencari
strategi yang efektif dalam memasarkan produk mereka. Minat beli terbentuk melalui proses pembelajaran
dan pemikiran yang menghasilkan persepsi tertentu. Para pelaku usaha berlomba -lomba menarik minat
konsumen agartertarik membeli atau menggunakan produk maupun layanan yang mereka tawarkan. [1].

Corporate identity memiliki dampak yang besar dan sangat penting bagi kemajuan perusahaan,
terutama dalam menyampaikan identitas, visi, misi, serta budaya organisasi kepada masyarakat, sekaligus
menjadielemen pembeda dariperusahaan lain agar lebih mudah dikenali [2]. Selain itu, corporate identity
dapat merepresentasikan atau mencerminkan image/brand yangingin disampaikan oleh perusahaan secara
visual [3]. Corporate Identity juga dapat berfungsi sebagai suatu ekspresi visual, sebuah identitas
perusahaan dapat memiliki pengaruh signifikan terhadap masa depan perusahaan tersebut [4].

Penelitian ini didasarkan pada berbagai studi terdahulu yang telah dilakukan oleh | Putu Esa
Pradhiva Arta, | Gede Harsemadi, Luh Putu Safitri Pratiwi berjudul “Corporate Identity Sebagai Media
Promosi Digital Pada Kedai Tangkil Berbasis Website” [5],Penelitian kedua yangdilakukan oleh Jalson
Ray Sutedjo, Ahmad Adib, Ani Wijayanti berjudul “Perancangan Corporate Identity “Budalan Tour &
Cafe” Di Kota Surabaya”[6]. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Wahyu Priatama Miagananda, | Putu
Ramayasa, Riza Wulandariberjudul “Pengembangan Corporate Identity Cressendo Griya Musika Sukawati
Sebagai Upaya Menciptakan Brand Awareness” [7].

OM SPA adalah bisnis yangbergerak dibidang perawatan kecantikanyaitu SPA dan Massage. SPA
ini berlokasi di Jalan Legian, JI. Poppies 11 Gg. Ronta, Kec. Kuta, Kabupaten Badung, Bali. OM SPA
pertama kali menjalankan bisnisnya pada tanggal 21 April 2023. OM SPA mengusung tema organic SPA
yaitu bahan-bahan yang digunakan untuk keperluan SPA dan pijat merupakan bahan alami. Dikarenakan
baru berdiri, OM SPA saat ini belum dikenal masyarakat, maka dari itu diperlukan media promosi agar
masyarakat mengetahui OM SPA ini. Salah satunya solusi dengan menerapan corporate identity sebagai
media promosi yang memudahkan penyampaian informasi kepada konsumen berupa website yang berisi
informasi terkait OM SPA berupa video company profile, brandbook serta menu pelayanan OM SPA.
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Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya dan referensi yang digunakan,
corporate identity akan difokuskan pada pengembangan halaman website, pembuatan video company
profile, serta brandbook dengan menerapkan metode multimedia Development Life Cycle.

2. Metode Penelitian

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi Multimedia Development Life Cycle
(MDLC) memiliki enam tahap, yaitu concept, design, material collecting, assembly, testing dandistribution
[8]. Gambar Multimedia Development Life Cycle (MDLC) dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Multimedia Development Life Cycle (MDLC)

Gambar 1 menunjukkan tahapan Multimedia Development Life Cycle diantaranya concept.
Concept adalah tahap menentukan tujuan dan target dari penelitian. Kedua adalah design, design adakh
tahap yang berfokus pada perancangan melalui storyboard yang berfungsi sebagai gambaran visual dari
setiap adegan. Storyboard merupakan representasi visual dari konsep aplikasi yang akan dikembangkan,
yangberfungsi memberikan gambaran awaltentangbentuk dan fituraplikasiyangakan dihasilkan [9], pada
tahap inidilakukan beberapa proses perancangan berupa perancangan desain brandbook, storyboard video
company profile, perancangan design website dan pembuatan flowchart. Tahapan ketiga adalah Material
Collecting, tahap iniadalah proses pengumpulan data. Data diperoleh dengan beberapa metode yaitu: (1)
studi literatur, yaitu menelusuri sumber bacaan seperti jurnal, artikel, buku dan website; (2) Wawancara,
dimana metode wawancara dilakukan langsung dengan pemilik OM SPA untuk mendapat data dan
informasiyang lebih detail mengenaiOM SPA yangakan digunakan dalam melengkapi corporate identity
ini. Keempat yaitu Assembly, tahap ini merupakan penyatuan dari data dan elemen media. Tahap ini
menggunakan beberapa software: adobe premiere pro digunakan untuk membuat video company profie,
adobeillustrator untuk membuat brandbook, dan visualstudio code untuk membuat website. Tahap kelima
adalah Testing yangmerupakan tahap pengujian sistem dilakukan untuk mengetahuisistem sudah berjalan
sesuaikebutuhan serta kelemahan pada saat sistem beroperasi. Pengujian ini dilakukan dengandua metode:
blackbox testing, di mana pengujian perangkat lunak ini berpusat pada aspek fungsionalitas, memeriksa
inputdan output aplikasi guna memastikan kesesuaiannya dengan harapan [10], dan kuisioner merupakan
metode pengumpulan data atau informasidengan mengajukan pertanyaan kepada individu atau kelompok
dalam organisasi untuk memperoleh respons atau jawaban [11]. Keenam adalah Distribution tahap ini
merupakan proses distribusi atau penyebaran produk yang telah dibuat.

3. Hasil dan Pembahasan

Corporate Identity pada OM SPA merupakan sebuah media atau alat untuk memperkenalkan dan
mempromosikan OM SPA melalui teknologi informasi yang berkembang pesat di masyarakat, dengan
menampilkan multimedia berupa video company profile, dan brandbook dimuat dalam website.

3.1 Concept

Concept menggunakan analisis 5W+1H. Corporate Identity meliputi video company profile,
brandbook dan website (What). Pengguna utama adalah OM SPA yang dapat diakses melalui website
(Who). Implementasi dilakukan pada website (Where) dan dapat digunakan kapanpun (When). Dalam
proses perancangan inimenggunakan adobe priemiere pro, adobeillustrator, vs code, dan bootsrap (How).
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3.2 Design
1. Design Brandboook
Rancangdesign brandbook menjadiacuan dalam proses pembuatan brandbook OM SPA. Berikut
merupakan rancang design brandbook OM SPA pada Gambar 2.

| |

Full Logo OM SPA

Gambar 2. Design Brandbook

2. Storyboard Video Company Profile

Pada storyboard berisi perancangan, audio, durasi keterangan dan narasi untuk suara yang
dijadikan acuandalam proses pengambilan gambardan editing agar sesuaidengan rencana. Storyboad
video company profile OM SPA dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Storyboad Video Company Profile
3. Flowchart
Flowchart adalah ilustrasi dari suatu proses yang menggunakan simbol-simbol untuk
menunjukkan rangkaian proses yang saling berkaitan [12]. Flowchat digunakan untuk mengetahui
alurpada website OM SPA agarmempermudah pengguna dalam memahamiwebsite OM SPA. Berikut
ini merupakan flowchart website OM SPA pada Gambar 4.
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Gambar 4. Flowchart

4. Design Website

Design website menjadi acuan dalam pembuatan website, sehingga mempermudah pada saat
proses assembly. Design website OM SPA memiliki 4 halaman yaitu beranda, menu, galeri, dan
tentang. Design website halaman tentang dapat dilihat pada Gambar 5.
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KONTAK DAN LOKAS! GODGLE MAPS LOKAS!

Gambar 5. Desigh Website Tentang

3.3 Material Collecting

Tahap ini dilakukan pengumpulan bahan yang mendukung untuk pembuatan corporate identity.
Tahap ini meliputi pengumpulan video, informasidan data pendukung lainnya. Untuk informasi mengenai
sejarah, visi dan misi diperoleh dengan wawancara langsung dengan pemilik OM SPA, dan pengambilan
video diambil langsung pada lokasi OM SPA.

3.4 Assembly

1. Assembly brandbook

Brandbook merupakan kumpulan pedomanyangmengatur penggunaan identitas visualdan verbal
suatu merek secara konsisten ddengan tujuan untuk memastikan semua komunikasiyangterjalin tetap
konsisten. Dengan adanya brandbook, semua komunikasi yang dilakukan akan selaras dan
mencerminkan identitas merek yang diinginkan [13]. Hasil dari assembly brandbook OM SPA dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Assembly Brandbook

2. Assembly video company profile
Video company profile bisa menjadisalah satu media promosi dengan formataudio visual untuk
pengenalan perusahaan yang disebarluaskan kepada publik [14]. Hasil assembly video company
profile OM SPA dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Assembly Video Company Profile

3. Assembly website
Website adalah sekumpulan elemen yang meliputi gambar, teks, audio, dan animasi, sehingga
berfungsi sebagai media informasiyangdapat diakses melaluiteknologi internet [15]. Tampilan hasil

TENTANG OM SPA

Gambar 8. Assembly Website

35 Testing

Tahap ini melakukan pengujian pada corporate identity OM SPA berupa website.Pengujian ini
menggunakan metode blackbox testing untuk menilaikelayakan sistem website dengan mengujisub fungsi
tombolhalaman tentang, dan menggunakan kuesioneryangmelibatkan 37 responden dengan 10 pertanyaan
yang disebar menggunakan google form. Responden diminta untuk mengunjungi website, branbook, dan
video OM SPA sebelum memberikan penilaian. Hasil blackbox testing menunjukan sub fungsi tombol
halaman tentang ketika pengguna melakukan aksi klik pada website OM SPA berfungsi dengan baik dan
sesuai harapan. Hasilkuesioner menunjukan persentase rata-rata 87,97% yang menunjukan respon “Sangat
Setuju” dengan corporate identity yang ada.
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3.6 Distribution
Distribusi corporate identity OM SPA diserahkan akan di publikasikan dengan cara diberikan
kepada pemilik berupa video company profile, brandbook, dan website.

4.  Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah corporate identity OM SPA telah berhasil dikembangkan
dengan metode Multimedia Development Life Cycle dengan menghasilkan media meliputi website,
brandbook, dan video company profile. Pengujian blackbox testingmembuktikan bahwa fitur yangterdapat
pada website berfungsi dengan baik tanpa adanya kesalahan sistem. Selain itu, hasil kuesioner dari 37
responden menunjukkan penerimaan yang sangat baik terhadap corporate identity ini, dengan tingkat
persetujuan rata-ratamencapai87,97% yang mengindikasikan respon “Sangat Setuju.” Halinimenegaskan
bahwa corporate identity yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi pengguna.
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